STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP)

Nomor SOP B-2311/STAKatN.01/PP.00.9/07/2025
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STAKat NEGERI PONTIANAK W% Z%? DroSunarso, S.T., M.Eng.
JI. Parit Haji Muksin 2 Km 2, Kab. Kubu Raya \o, VNP 167511171999031001
N AN O

SOP PERMOHONAN SURAT TUGAS DAN SURAT PERJALANAN-DINAS

Dasar Hukum

Kualifikasi Pelaksana

1.

10.

Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang
Aparatur Sipil Negara;

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang
Keuangan Negara;

Undang-undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang
Perbendaharaan Negara ;

Undang-undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang

Pemeriksaan Pengelolaan dan Tanggung Jawab
Keuangan Negara;

Peraturan Pemerintah Nomor 20 Tahun 2004 tentang
Rencana Kerja Pemerintah;

Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2004 tentang
Rencana Kerja dan Anggaran Kementerian/Lembaga;
Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2004 tentang
Rencana Kerja dan Anggaran Kementerian/Lembaga;
Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2020 Tentang
Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 11
Tahun 2017 Tentang Manajemen Pegawai Negeri Sipil;
Peraturan Pemerintah Nomor : 94 tahun 2021
tentang Disiplin Pegawai Negeri Sipil.;

Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor :
17 tahun 2019 tentang STATUTA Sekolah Tinggi Agama
Katolik Negeri Pontianak.

Pegawai yang ditugaskan;
Bendahara Pengeluaran;
PPK;

Pelaksana Umum;

Paham Peraturan dan Juknis.

b

Keterkaitan

Peralatan/Perlengkapan

1. | SOP Pembayaran Perjalanan Dinas; 1. | Komputer/Laptop;
2. | SOP Pelaksanaan Perjalanan Dinas (Surat Undangan). 2. | Printer;

3. | Internet;

4. | ATK;

5. | Buku Penomoran Surat.
Peringatan Pencatatan dan Pendataan
1. | Jika SOP ini tidak dilaksanakan, maka tidak tertibnya | 1. | Buku Catatan Manual.

administrasi serta pelaksanaan perjalanan dinas tidak
dapat dibayarkan.
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